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Pendahuluan

Kurikulum adalah komponen vital dalam pendidikan yang perlu dievaluasi secara
berkala agar tetap relevan, dengan Kurikulum Merdeka sebagai yang terbaru,
menawarkan otonomi kepada sekolah, guru, dan siswa untuk berinovasi. Agar
kurikulum ini efektif, terdapat enam indikator yang harus dipenuhi, termasuk
pemahaman kurikulum dan kesiapan sarana prasarana. Namun, tantangan muncul
dari perlunya guru merancang pembelajaran yang efektif dan menarik, serta
pentingnya ketersediaan sumber belajar. Metode Outing Class, yang mengintegrasikan
pembelajaran di luar kelas, diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
pemahaman materi, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna.
Penelitian pada SDN Candiharjo bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas Kurikulum
Merdeka melalui implementasi Outing Class dan dampaknya terhadap kualitas
pendidikan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana Efektivitas kurikulum merdeka dalam implementasi
Outing Class?

2. Bagaimana dampak implementasi Outing Class dalam
peningkatan Efektivitas kurikulum merdeka?
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Metode

Penelitian ini menggunakan menggunakan
mix method dengan desain atau model
sekuensial eksplanatori. Metode ini
menggabungkan antara kuantitatif dan
kualitatif secara berurutan. Di mana, penelitian
ini dimulai dengan penelitian kuantitatif untuk
memperoleh hasil analisis data, kemudian
dilanjutkan dengan penelitian kualitatif untuk
menemukan penjelasan lebih rinci atas hasil
tersebut. Metode kuantitatif menekankan
pada pengukuran, sementara kualitatif
menekankan pada observasi. Artinya, kedua
mekanisme ini diintegrasikan untuk
menghasilkan kesimpulan yang kuat, jelas,
dan dalam, serta temuan baru.
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Hasil

Pada tabel 1 merupakan hasil uji Distribusi frekuensi.
Diketahui rata-rata nilai responden sebelum intervensi
adalah 59.16, menunjukkan nilai yang relatif rendah. Rata-
rata meningkat signifikan menjadi 78.57. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa implementasi Outing Class berhasil
meningkatkan pemahaman atau keterampilan siswa.
Untuk nilai minimum meningkat dari 36 sebelum
implementasi menjadi 76 sesudahnya, dan nilai maksimum
juga meningkat dari 89 menjadi 91. Hal ini menunjukkan
bahwa semua siswa mengalami peningkatan nilai. Dapat
dilihat dari Total skor sebelum implementasi Outing Class
adalah 2189, sedangkan setelah implementasi Outing
Class menjadi 2907. Peningkatan total skor ini adalah
indikasi kuantitatif yang jelas bahwa implementasi Outing
Class memberikan dampak positif secara signifikan.

Statistics

sebelum sesudah

N Valid 37 37

Missing 0 0

Mean 59.16 78.57

Median 62.00 78.00

Mode 62a 78

Range 53 15

Minimum 36 76

Maximum 89 91

Sum 2189 2907
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Outing Class di
SDN Candiharjo secara signifikan meningkatkan efektivitas
Kurikulum Merdeka, dengan rata-rata nilai siswa meningkat dari
59,16 sebelum kegiatan menjadi 78,00 setelahnya. Melalui
kegiatan ini, siswa memperoleh pengalaman belajar yang
interaktif dan kontekstual, yang mendorong peningkatan
pemahaman materi, keterampilan sosial, dan minat belajar.
Meskipun terdapat tantangan dalam pelaksanaan, seperti
koordinasi dan pembiayaan, sekolah berhasil mengatasi
hambatan tersebut, sehingga Outing Class terbukti efektif sebagai
strategi pembelajaran yang mendukung Kurikulum Merdeka.
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Temuan Penting Penelitian
1.Peningkatan Nilai Siswa: Implementasi Outing Class berhasil meningkatkan rata-

rata nilai siswa dari 59,16 sebelum kegiatan menjadi 78,00 setelahnya, yang

menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa.

2.Lingkungan Pembelajaran Interaktif: Outing Class menciptakan lingkungan belajar

yang interaktif dan kontekstual, yang sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka

dan mendorong siswa untuk terlibat secara aktif.

3.Peningkatan Keterampilan Sosial: Kegiatan Outing Class membantu

mengembangkan keterampilan sosial siswa melalui kolaborasi dan interaksi dalam

kelompok, sesuai dengan sikap profil penguatan pelajar Pancasila.

4.Pengalaman Belajar Kontekstual: Siswa dapat mengaitkan teori dengan praktik

secara langsung melalui kunjungan ke lokasi edukatif, seperti candi, yang

meningkatkan minat belajar dan pemahaman materi.

5.Strategi Pembelajaran Efektif: Penelitian merekomendasikan penggunaan Outing

Class sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam mendukung Kurikulum

Merdeka, meskipun ada tantangan dalam pelaksanaan yang dapat diatasi dengan

komunikasi baik dan perencanaan matang.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap
pengembangan Kurikulum Merdeka melalui implementasi Outing Class,
yang terbukti meningkatkan efektivitas pembelajaran di SDN Candiharjo.
Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa Outing Class dapat
menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan kontekstual,
meningkatkan pemahaman, minat belajar, keterampilan sosial, serta
kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi guru dan sekolah dalam merancang kegiatan pembelajaran
yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, serta
memperkuat pemahaman terhadap pentingnya perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan belajar yang terstruktur.
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